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i 2% KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

P R e e —

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya mengenai pengaruh Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan, dan

Pengungkapan Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan pada sektor basic material

periode 2020-2024, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
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1. Biaya Lingkungan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Nilai
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Perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa investor masih memandang alokasi
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biaya lingkungan sebagai beban operasional (cost center) yang mengurangi
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profitabilitas perusahaan dalam jangka pendek. Pengeluaran yang besar untuk
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lingkungan dianggap sebagai inefisiensi yang dapat mengurangi hak dividen
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pemegang saham, sehingga menurunkan nilai perusahaan.

2. Kinerja Lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
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Temuan ini mengindikasikan bahwa pencapaian peringkat PROPER oleh

perusahaan belum menjadi sinyal kuat yang mampu menggerakkan harga
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saham. Pasar cenderung menganggap kepatuhan lingkungan sebagai kewajiban

regulasi standar (compliance) dan bukan sebagai keunggulan kompetitif yang

luar biasa.
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3. Pengungkapan Lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa informasi naratif mengenai aktivitas

lingkungan dalam laporan tahunan belum menjadi pertimbangan utama
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investor. Investor diduga lebih fokus pada indikator keuangan riil dibandingkan
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pengungkapan sukarela yang belum memiliki standar pelaporan yang seragam.

4. Secara Simultan (Bersama-sama), Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan, dan
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Pengungkapan Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel lingkungan tersebut secara

kolektif memiliki relevansi dalam menjelaskan variasi nilai perusahaan pada

sektor basic material, dengan kemampuan penjelasan sebesar 11,20%,
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sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini.
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5.2 Saran
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Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran
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sebagai berikut:

1. Bagi Manajemen Perusahaan: Perusahaan sektor basic material perlu
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melakukan efisiensi dalam pengelolaan biaya lingkungan agar tidak hanya

menjadi beban, tetapi mampu ditransformasikan menjadi investasi strategis
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yang meningkatkan reputasi. Selain itu, perusahaan disarankan untuk

meningkatkan kualitas pengungkapan lingkungan sesuai standar internasional
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(GRI) agar sinyal positif dapat tersampaikan dengan lebih kuat kepada

investor.

2. Bagi Investor: Investor diharapkan tidak hanya melihat biaya lingkungan
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sebagai pengurang laba jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan kinerja
lingkungan sebagai indikator keberlangsungan usaha (going concern) dan

pengelolaan risiko hukum di masa depan, terutama pada industri yang memiliki
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dampak lingkungan tinggi.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya:

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada nilai Adjusted R-squared yang relatif

rendah (11,20%). Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
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S r::s g g 2 menambahkan variabel independen lain yang mungkin memengaruhi nilai
2 : o perusahaan, seperti profitabilitas (ROA/ROE), ukuran perusahaan (firm size),
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atau struktur modal. Dan peneliti selanjutnya dapat memperluas objek

penelitian ke sektor industri lain atau memperpanjang periode pengamatan
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untuk melihat tren jangka panjang pengaruh akuntansi lingkungan terhadap
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nilai pasar.
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